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Abstract 
This study aims to see the level of erythrocyte level This research is a 
descriptive study by survey method. The purpose of this study is to see an 
increase between erythrocyte level of Aji Santoso Football Academy Football 
Academy in Malang City. This research uses non-experimental research 
design, that is descriptive research. With a population of 30 Football Academy 
Aji Santoso Indonesia Football Academy and obtained a sample of 9 male 
athletes. Sampling using purposive sampling. Technique of taking data using 
test instrument in the form of blood sampling and examination of erythrocyte 
level in ASIFA medical room with hemacytometer tool. The results showed that 
the average level of erythrocytes and vital capacity of lung athletes karate 
State University of Malang showed 5.422.222 Cell / ul that the erythrocyte 
level of Aji Santoso Football Academy Football Academy in Malang is in the 
normal category. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kadar eritrosit 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan antara kadar eritrosit Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football Academy di Kota Malang. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimen, yaitu 
penelitian deskriptif. Dengan populasi berjumlah 30 Atlet Sepakbola Aji 
Santoso Indonesia Football Academy dan diperoleh sampel berjumlah 9 atlet 
pria. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik 
pengambilan data menggunakan instrumen tes berupa pengambilan sampel 
darah dan pemeriksaan kadar eritrosit di ruang medis ASIFA dengan alat 
hemacytometer. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar eritrosit dan 
kapasitas vital paru atlet karate Universitas Negeri Malang menunjukkan 
5.422.222 Sel/ul bahwa kadar eritrosit Atlet Sepakbola Aji Santoso Indonesia 
Football Academy di Kota Malang berada di kategori normal. 
Kata Kunci:Eritrosit, Sepakbola, ASIFA.. 
 
Olahraga prestasi memerlukan 
daya tahan kardiorespirasi yang optimal. 
Olahraga sepakbola merupakan olahraga 
prestasi sehingga membutuhkan daya 
  
tahan kardiorespirasi yang optimal. 
Dengan daya tahan yang optimal dapat 
meningkatkan kemampuan fisik atlet. 
Ditegaskan oleh pernyataan Damayanti 
(2016:24) bahwa semakin tinggi 
kemampuan fisik seseorang, semakin 
mampu mengatasi beban kerja yang 
diberikan, atau dengan kata lain, 
kemampuan produktifitas orang tersebut 
semakin tinggi. Menurut Rizal (2015:24) 
dalam usaha untuk meningkatkan prestasi 
olahraga harus dilandasi pada peningkatan 
kemampuan fisik dan kesehatan.  
Olahraga dapat meningkatkan 
sistem fisiologis tubuh sehingga 
mempengaruhi daya tahan dan 
meningkatkan kapasitas kerja fisik. 
Kapasitas kerja fisik, konsumsi oksigen 
maksimum dan kapasitas daya tahan pada 
manusia sebagian besar tergantung pada 
efisien transportasi oksigen ke jaringan 
yang bekerja (Szygula, 1990:181). Latihan 
olahraga dapat berpengaruh  terhadap 
fungsi biologis baik pengaruh positif 
(meningkatkan, memperbaiki), maupun 
pengaruh negatif (menghambat, merusak).  
Olahraga secara umum 
mempengaruhi sistem pernapasan, 
sirkulasi, neuromuscular dan endokrin 
(Ewangga, dkk., 2015:173). Olahraga 
mempengaruhi sistem pernapasan 
meningkatkan kapasitas vital paru dan 
mempengaruhi sitem sirkulasi 
meningkatkan kadar eritrosit darah. 
Olahraga dapat meningkatkan aliran darah 
melalui paru sehingga menyebabkan 
oksigen dapat berdifusi ke dalam kapiler 
paru dengan volume yang lebih besar atau 
maksimum sehingga kapasitas vital pada 
seorang atlet lebih besar daripada orang 
yang tidak rutin berolahraga (Isyani, 
2016:66). Berdasarkan mekanisme 
transpor oksigen tersebut, dapat diketahui 
bahwa eritrosit dan hemoglobin juga 
berkontribusi dalam penyediaan oksigen 
bagi tubuh (Putra, dkk.,2017). Fungsi 
utama sel eritrosit adalah transport O2 ke 
sel dan jaringan serta mengembalikan CO2 
dari sel dan jaringan ke paru. Sehingga 
dengan olahraga dapat meningkatkan 
produksi eritrosit dan memperlancar 
transport darah yang mengikat oksigen 
menuju jaringan yang membutuhkan. 
Sistem tubuh menanggapi 
keseluruhan respon yang masuk dengan 
sistematis baik respon fisik maupun 
fisiologis pada olahraga (Koch, 2010:92). 
Untuk meningkatkan performa atlet 
sepakbola dibutuhkan kondisi fisik yang 
sangat baik. Karena cabang olahraga 
sepakbola ini adalah cabang olahraga yang 
mengutamakan daya tahan, kecepatan, 
kelicahan.  
Olahraga sepakbola ini 
menggunakan dua sumber energi yaitu 
sistem energi aerobik dan anaerobik. Pada 
olahraga sepak bola yang mengutamakan 
daya tahan, sistem energi yang paling 
dominan digunakan adalah sistem aerobik. 
Pada aktivitas yang menggunakan sistem 
aerobik bergantung terhadap ketersediaan 
oksigen untuk membantu proses 
pembentukan sumber energi sehingga juga 
akan bergantung terhadap kerja optimal 
dari organ-organ tubuh seperti jantung, 
paru-paru dan juga pembuluh darah untuk 
dapat mengangkut oksigen agar proses 
pembentukan energi dapat berjalan dengan 
baik (Irawan, 2007:1). 
 Daya tahan VO2 maks merupakan 
suatu komponen dari kesegaran jasmani 
yang sangat penting dalam aktifitas fisik. 
Olahraga dengan durasi yang lama 
membutuhkan tingkat daya tahan yang 
baik. Teknik dan kemampuan yang baik 
tidak akan berjalan dengan baik jika tidak 
mempunyai daya tahan yang bagus. Daya 
tahan yang tinggi dapat mempertahankan 
penampilan dalam jangka waktu yang 
relative lama dan secara terus menerus 
(Subiyono, 2007:72). 
Selain itu olahraga juga 
meningkatkan produksi sel eritrosit 
sehingga metabolisme dalam tubuh lebih 
optimal. Hal ini sesuai dengan kepustakaan 
  
dan penelitian yang menyatakan bahwa 
olahraga dapat mengiduksi pembentukan 
eritrosit sehingga memberi dampak 
langsung adanya peningkatan hemoglobin 
(Ewangga, dkk., 2015:174). Berdasarkan 
hasil penelitian Wahyuni, A.R., dkk. 
(2016:390) latihan fisik aerobik dan latihan 
fisik anaerobik berpengaruh terhadap 
jumlah eritrosit pada mencit jantan dengan 
aerobik (7,65 juta/ul) dan anaerobik (9,14 
juta/ul). Meningkatnya produksi dan 
jumlah sel eritrosit yang diakibatkan 
latihan olahraga ini akan meningkan 
jumlah  kadar hemoglobin total dalam 
darah, peningkatan konsentrasi 
hemoglobin ini akan meningkatkan 
ambilan oksigen maksimal. Dalam 
olahraga sepakbola daya tahan 
kardiorespirasi dapat ditingkatkan melalui 
olahraga yang teratur, untuk meningkatkan 
sistem fisiologis dalam tubuh seperti 
eritrosit darah dan kapasitas vital paru. 
Sehingga atlet sepakbola dapat 
meningkatkan prestasi yang diinginkan. 
 
Metode 
Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode survei. Penelitian 
dengan menggunakan model survei 
merupakan metode paling baik guna 
memperoleh dan mengumpulkan data asli 
(original data) untuk mendeskripsikan 
keadaan populasi. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu Atlet Sepakbola Aji 
Santoso Indonesia Football Academy yang 
berjumlah 30 atlet karate. Sampel yang 
peroleh dari populasi untuk digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 9 Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football 
Academy dengan usia antara 16–17 tahun.  
Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini juga dilakukan dengan  
teknik purposive sampling. Teknik 
purposive sampling ini disebut juga 
judgmental sampling yang digunakan 
dengan menentukan kriteria khusus 
terhadap sampel, terutama orang-orang 
yang dianggap ahli. 
Kriteria yang digunakan untuk 
memilih sampel dalam penelitian ini 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a) Atlet Sepakbola Aji Santoso Indonesia 
Football Academy Kota Malang.  
b) Minimal pernah mengikuti kompetisi 
tinggkat daerah dan ditingkat propinsi. 
c) Aktif berlatih dan masih berstatus 
sebagai siswa aktif atlet sepakbola aji 
santoso indonesia football academy 
(ASIFA) Kota Malang. 
Analisis data menggunakan 
aplikasi Statistical Package of Special 
Science (SPSS) 22.0. Analisis data dalam 




Rata-rata Data Kadar Eritrosit 
Hasil penghitungan data kadar 
eritrosit Atlet Sepakbola Aji Santoso 
Indonesia Football Academy Kota Malang 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 1 distribusi data kadar eritrosit Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football 
Academy Kota Malang. 
 
d) Tabel 1 Rata-rata Kadar Eritrosit Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football 
Academy Kota Malang. 
 
Kelompok N Mean Std. Deviation 
Eritrosit 9 5422222 142088,00090 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata kadar eritrosit pada Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football 
Academy yaitu, 5.422.222 Sel/ul. Untuk 
lebih jelas lihat gambar 1. 
 




Grafik Kadar Eritrosit (sel/ul)
K.E.
  
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan 
bahwa bahwa rata-rata kadar eritrosit pada 
Atlet Sepakbola Aji Santoso Indonesia 
Football Academy yaitu, 5422222 Sel/ul.  
Pembahasan 
Kadar Eritrosit  
Berdasarkan hasil analisis rata-rata 
kadar eritrosit Atlet Sepakbola Aji Santoso 
Indonesia Football Academy, yaitu 
5422222 Sel/ul. Dari hasil analisis 
menyimpulkan bahwa rata-rata kadar 
eritrosit Atlet Sepakbola Aji Santoso 
Indonesia Football Academy Kota Malang  
dalam kategori normal. Rata-rata kadar 
eritrosit normal pada laki-laki yaitu 4,5–6,0 
Juta/µl (Arif, 2015:17). 
Hasil tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Aryo Debbian & Rismayanthi 
(2016:28) dengan jenis olahraga yang sama 
berdasarkan hasil penelitian bahwa kadar 
hemoglobin (Hb) pada atlet yongmoodo 
Akmil Magelang seluruhnya 100% 
berkategori normal. Hemoglobin (Hb) atau 
pigmen merah merupakan suatu molekul 
yang terdiri atas gabungan molekul heme 
dan globin yang merupakan kandungan 
utama dalam eritrosit mengandung jutaan 
molekul hemoglobin (Hb).  
Salah satu faktor yang 
menyebabkan rata-rata kadar eritrosit Atlet 
Sepakbola Aji Santoso Indonesia Football 
Academy normal yaitu dengan melakukan 
olahraga secara teratur, terukur, dan 
terencana serta dilakukan sesuai dengan 
kemampuan. Latihan dapat meningkatkan 
jumlah eritrosit darah sehingga sirkulasi 
oksigen yang diikat oleh darah untuk 
metabolisme menjadi lancar. Pernyatan 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Marvin, dkk. 
(2017:638) aktifitas latihan mempengaruhi 
pertambahan jumlah eritrosit selama stres 
latihan. Dibuktikan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Mukarromah, dkk. 
(2010:241) bahwa olahraga dengan 
intensitas moderat yang dilakukan selama 
8 minggu dapat meningkatkan kadar 
eritrosit. Demikian juga penelitian dengan 
menggunakan sampel tikus putih jenis 
wistar yang diberikan perlakuan olahraga 
intensitas maksimal selama empat minggu 
secara signifikan meningkatkan kadar 
eritrosit (Saputro & Junaidi, 2015:37). 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
deskripsi data, pengujian hasil penelitian, 
dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Kadar eritrosit pada Atlet Sepakbola Aji 
Santoso Indonesia Football Academy 
Kota Malang memiliki nilai rata-rata 
nilai normal dengan nilai 5422222 
Sel/ul. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian 
di atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan yaitu:   
1. Bagi pelatih dan atlet hendaknya 
memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kondisi tubuh atlet 
sebelum melakukan uji coba atau 
bertanding.  
2. Dalam skripsi ini masih banyak 
kekurangan, untuk itu bagi peneliti 
selanjutnya hendaknya 
mengembangkan dan menyempurnakan 
penelitian ini dengan menambah 
variabel dan subjek penelitian.  
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